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Abstrak 

Kecanduan pada narkoba merupakan masalah yang besar dan darurat yang perlu diselesaikan. 

Penggunaan narkoba selain berurusan dengan hukum negara akan berdampak juga pada kondisi pengguna. 

Hal yang dapat muncul dalam penggunaan narkoba yaitu kecanduan. Dalam pengobatan kecanduan tidak 

lepas dengan masalah relapse atau kambuh. Masalah relapse tidak lepas dari peran craving dan dukungan 

keluarga. Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 97 pecandu narkoba di lembaga rehabilitasi 

yang berada di Gerbangkertasusila, dengan karakteristik populasi dalam penelitian ini adalah pecandu 

narkoba yang telah melakukan rehabilitasi dan melakukan rehabilitasi di wilayah Gerbangkertasusila. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan dianalisis menggunakan Uji regresi ganda dengan program 

SPSS 25 IMB for Windows. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara craving dan 

hubungan negatif dukungan keluarga dengan kecenderungan relapse pada pecandu narkoba pasca rehabilitasi. 

Artinya semakin tinggi craving dan semakin rendah dukungan keluarga maka semakin tinggi kecenderungan 

relapse pada pecandu narkoba. Begitupula sebaliknya, semakin rendah craving dan semakin tinggi dukungan 

keluarga maka semakin rendah kecenderungan relapse pada pecandu narkoba. Hasil penelitian juga 

menunjukan adanya hubungan positif antara craving dan kecenderungan relapse pada pecandu narkoba pasca 

rehabilitasi, dan didapatkan juga hasil penelitian terdapat hubungan negatif antara dukungan keluarga dengan 

kecenderungan relapse pada pecandu narkoba.. 

Kata Kunci : Craving, Dukungan Keluarga, Relapse, Pecandu Narkoba.  

 

Abstract 

Addiction to drugs is a big and urgent problem that needs to be solved. Drug use apart from dealing 

with state law will also have an impact on the user's condition. Things that can arise in drug use is addiction. 

In the treatment of addiction can not be separated from the problem of relapse or recurrence. The problem of 

relapse cannot be separated from the role of craving and family support. The samples taken in this study 

amounted to 97 drug addicts in a rehabilitation institution located at the gate of the immoral, with the 

characteristics of the population in this study were drug addicts who had undergone rehabilitation and 

carried out rehabilitation in the area of the gate of the immoral. This research is a quantitative study and was 

analyzed using a multiple regression test with the SPSS 25 IMB for Windows program. The results showed 

that there was a positive relationship between craving and a negative relationship between family support 

and the tendency to relapse in drug addicts after rehabilitation. This means that the higher the craving and 

the lower the family support, the higher the tendency to relapse in drug addicts. Vice versa, the lower the 

craving and the higher the family support, the lower the tendency to relapse in drug addicts. The results of the 
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study also showed a positive relationship between craving and the tendency to relapse in drug addicts after 

rehabilitation, and the results of the study also showed a negative relationship between family support and 

the tendency to relapse in drug addicts. 

Keywords : Craving, Dukungan Keluarga, Relapse, Pecandu Narkoba. 

 

PENDAHULUAN 

Kasus penyalahgunaan narkoba di Indonesia pada setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Bahkan data Indonesia Drugs Report tahun 2022. Menyebutkan, angka 

prevelensi penyalahgunaan narkoba dari tahun 2019 hingga tahun 2021 mengalami 

peningkatan dari 1,80% menjadi 1,95%. Termasuk data Badan Narkotika Nasional 

Republik Indonesia, yang mengungkapkan bahwa provinsi Jawa Timur menempati posisi 

ke 5 sebagai wilayah terbesar penyalahgunaan narkoba di Indonesia. 

Pola dalam penyalahgunaan narkoba menurut data Indonesia Drugs Report tahun 

2022, penggunaan dari yang terendah yaitu menggunakan campuran obat sakit kepala 

dengan soda. Penggunaan narkoba yang tertinggi yaitu menggunakan golongan Sabu, 

Ekstasi, Ampetamin dan Ganja. Menurut usia penyalahgunaan narkoba, pengguna 

menggunakan narkoba dari usia 15 tahun hingga 64 tahun, yang bermakna bahwa pengguna 

narkoba masuk pada kelompok usia remaja, dewasa hingga lansia. 

Penanganan pecandu narkoba dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya 

dengan metode rehabilitasi, yaitu pemulihan yang mengarah pada normalitas atau 

pemulihan menuju status yang paling memuaskan terhadap individu yang pernah 

mengalami penyakit mental (Chaplin 2011). Rehabilitasi pada pecandu narkoba tersebut 

tentunya bertujuan untuk   membuat pecandu memulihkan diri dari kecanduan narkoba, 

baik melalui proses rehabilitasi rawat jalan maupun rehabilitasi rawat inap.  

Metode rehabilitasi yang biasa dilakukan umumnya  melalui proses sesi rehabilitasi 

dan sesi pasca rehabilitasi. Sesi rehabilitasi biasanya pecandu harus dalam kondisi sudah 

kembali pada kondisi sebelum kecanduan sehingga bisa masuk pada sesi pasca rehabilitasi. 

Bahkan realitanya dari hasil wawancara dengan konselor BNN yang dilakukan peneliti 

sebagai preeliminari study, saat proses rehabilitasi biasanya masih terdapat pecandu yang 

masih memiliki permasalahan kecanduan yang belum selesai akan tetapi harus melanjutkan 
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ke sesi pasca rehabilitasi. Di sisilain hasil wawancara dengan pecandu narkoba juga 

menginformasikan bahwa setelah pulang dari rehabilitasi selama 1-2 minggu, rata-rata 

pecandu masih memiliki hasrat keinginan untuk mengkonsumsi narkoba. 

Peneliti juga mengamati bahwa masih sering terjadi pengguna narkoba yang  berulang 

kali tertangkap dikarenakan penggunaan kembali narkoba (kambuh). Dilansir dari situs 

kompas.com (Simanjuntak, 2021) mengungkapkan beberapa artis yang berulang kali 

tertangkap dikarenakan penggunaan narkoba, seperti misalnya yaitu Tio Pakusadewo, Reza 

Artamevia, Revaldo, Roy, Iyut Bing Slamet, dan Ridho Rhoma, yang sempat dua kali 

tertangkap. Bahkan situasi kamuh hingga menyebabkan penangkapan tiga kali juga dialami 

oleh Polo, Jennifer Dunn, dan Faris RM. Termasuk Rio Reifan yang bahkan ditangkap 

empat kali. Kondisi yang dialami para artis tersebut menggambarkan bahwa meskipun 

pecandu telah melakukan rehabilitasi, masih terdapat kemungkinan untuk pecandu 

mengalami kekambuhan (relapse).  

Menurut National Institute on Drug Abuse (2023) terdapat sekitar 40-60% tingkat ke 

kambuhan dalam penggunaan napza. Bahkan di Indonesia setiap tahunnya terdapat  20%-

50% mantan pecandu mengalami relapse, sehingga kekambuhan mantan pecandu di 

Indonesia termasuk kategori tinggi (Aziz, 2020). Artinya pecandu narkobah masih dapat 

mengalami kekambuhan setelah melakukan berhenti menggunakan narkoba, meskipun 

mereka telah menjalani rehabilitas yang bertujuan mengembalikan kembali kondis para 

pecandu ke kondisi normal. Kondisi tersebut di sebut sebagai relapse. 

Menurut Gorski dan Miller (1986) relapse merupakan suatu proses kompleks yang 

melibatkan faktor biologis, psikologis, dan hubungan sosial, yang menurut Marlatt & 

Donovan (2005) merupakan kondisi kembalinya seseorang pada pola perilaku 

menggunakan narkoba. Periode relapse dapat terjadi beberapa minggu maupun beberapa 

bulan sebelum akhirnya individu memutuskan untuk mengkonsumsi narkoba (Sari, 

Hamidah & Marheni, 2020). Relapse menjadi sebuah perhatian penting dalam penanganan 

narkoba. Pada saat rehabilitasi terdapat banyak faktor yang dapat menyebabkan pecandu 

mengkonsumsi kembali narkoba.  

Terdapat gejala-gejala yang dapat menunjukan pecandu mengalami relapse yaitu 

munculnya perasaan negatif (sedih, kecemas, cemas) saat tidak menggunakan narkoba, 
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jenuh dengan kehidupan tidak mengkonsumsi narkoba, mudah gelisah saat tidak 

menggunakan narkoba, dan emosi berlebihan dalam merespon peristiwa saat tidak 

mengkonsumsi narkoba sebagai emotional relapse. munculnya merasa narkoba membuat 

diri menjadi lebih nyaman, yakin narkoba diperlukan diri agar bisa bersenang-senang dan 

merasa tenang, dan dapat melakukan penyangkalan terhadap semua hal negatif saat 

mengkonsumsi narkoba sebagai mental relapse, dan munculnya respon tidak menentu 

ketika berjauhan dari narkoba, mencari narkoba dengan berbagai cara, kembali 

mengkonsumsi narkoba. dengan berbagai alasan, dan kehilangan kendali diri sehingga 

berusaha menggunakan narkoba kembali sebagai physical relapse (Gorski dan Miller, 

1986). 

Menurut Marlatt  (2005) salah satu faktor yang menyebabkan relapse dari internal 

yaitu craving, yang merupakan hasrat atau keinginan yang tinggi dan kuat untuk 

menggunakan kembali narkoba, dan terdapat adanya dorongan atau tekanan yang sulit 

untuk dicegah dalam mendapatkan dan mengkonsumsi kembali narkoba (Fortuna & 

Smelson ,2008). Bahkan menurut penelitian Kharb dkk (2018) craving memiliki hubungan 

terhadap terjadinya relapse dan menjadi faktor utama yang dapat menyebabkan relapse. 

Kondisi craving yang tinggi saat sesudah menjalani rehabilitasi memungkinkan terjadinya 

relapse yang tinggi. Pengguna narkoba yang masih memiliki keinginan untuk 

menggunakan kembali, dapat memunculkan ingatan-ingatan mengenai kenikmatan 

menggunakan narkoba. Memori tentang kenikmatan tersebut dapat menyebabkan individu 

memperkuat keinginannya menggunakan narkoba. 

Menurut Durammond  (2001) craving dapat muncul melalui hasrat dari pengelihatan 

benda atau situasi yang berkaitan narkoba, pendengaran hal-hal terkait narkoba, 

pengecapan benda-benda yang berkaitan dengan narkoba, penciuman pada bau-bau yang 

berkaita dengan narkoba dan sentuhan pada benda yang berkaitan dengan narkoba. Hasrat 

atau dorongan ini muncul dan mensugesti pikiran pecandu untuk mengkonsumsi kembali 

narkoba. Pecandu narkoba yang melewati tempat biasa menggunakan narkoba dapat 

mengingat moment-moment pecandu menggunakan narkoba. Ingatan ini dapat 

memunculkan hasrat untuk menginginkan kembali mengkonsumsi narkoba. Selain dari 
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melihat lokasi penggunaan narkoba, cerita dari teman-teman pecandu yang berkaitan 

narkoba bisa juga membuat pecandu menginginkan kembali mengkonsumsi narkoba. 

Disisi lain, selain craving sebagai faktor internal penyebab relapse, terdapat juga faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi relapse yaitu dukungan sosial keluarga (Marlatt, 

2005). Friedman (2010) mendefinisikan dukungan keluarga merupakan sikap, tindakan dan 

penerimaan terhadap tiap anggota keluarga yang bersifat mendukung, selalu siap 

memberikan pertolongan dan bantuan jika dibutuhkan. Keluarga merupakan lingkungan 

terdekat bagi pengguna narkoba. Keluarga dapat memberikan peran yang mendukung 

dalam proses rehabilitasi pecandu narkoba. 

Upaya dalam pencegahan relapse yang dilakukan tidak akan ada artinya bila tidak ada 

dukungan keluarga dari penyalahguna napza. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Yunitasari (2018) dukungan keluarga berperan terhadap relapse pada penyalahguna napza. 

Dukungan yang diberikan anggota keluarga dapat memberikan kontribusi dalam 

kecenderungan relapse individu. Individu yang memiliki dukungan keluarga yang baik, 

akan mendapatkan perhatian dan pengawasan untuk mengatasai kecanduan. Individu yang 

tidak mendapatkan dukungan keluarga yang baik, akan memungkinkan mengalami 

kesulitan untuk menahan relapse.  

Menurut Friedmen (2010) dukungan keluarga dapat melemahkan dampak stress dan 

secara lansung memperkokoh kesehatan mental individu dan keluarga. Selaras juga dengan 

penilitian  Zaidia  (2020) menjelaskan dukungan keluarga terbukti dapat menjadi sistem 

pendukung yang baik untuk mencegah kekambuhan. Faktor dukungan keluarga dapat 

menciptakan rasa tujuan bagi pecandu narkoba dan mengurangi perasaan isolasi sosial.  

Menurut Friedman (2010) dukungan keluarga juga sebagai informasi verbal/non verbal, 

saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku yang diberikan oleh orang-orang yang akrab 

dalam hal ini keluarga kepada penerima berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat 

memberikan keuntungan emosional yang berpengaruh pada tingah laku penerimanya.  

Dukungan keluarga dapat berperan ketika pecandu mengalami craving atau 

permasalahan. Seperti ketika pecandu mengingat moment-moment menggunakan narkoba 

dan muncul keinginan menggunakan narkoba setelah melewati lokasi yang biasanya di 

gunakan untuk mengkonsumsi narkoba. Pecandu dapat menceritakan kepada keluarga dan 
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keluarga dapat memberikan saran untuk mengatasi keinginan tersebut. Atau sebaliknya 

ketika keluarga tidak hadir saat pecandu muncul keinginan mengkonsumsi narkoba setelah 

melewati lokasi yang biasa digunakan untuk memakai. Pecandu dapat menggunakan 

narkoba kembali dengan membeli narkoba dan mengkonsumsinya. 

Pecandu yang tidak mendapatkan dukungan keluarga akan menganggap narkoba 

merupakan tempat yang nyaman dan merupakan solusi ketika ada masalah. Pecandu 

narkoba yang merasa memperoleh dukungan dari keluarga, secara emosional akan merasa 

lega karena mendapatkan perhatian, mendapatkan saran atau kesan yang menyenangkan 

pada dirinya. Adanya dukungan keluarga juga akan membuat pecandu tidak merasa 

sendirian dalam menghadapi cobaan yang sedang di alami. Pecandu narkoba justru akan 

merasa lebih baik karena adanya perhatian lebih yang didapatkan dari keluarga.” 

 

METODE 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dengan 

tujuan mengetahui hubungan antara variable bebas (variable independent) dan variable 

terikat (variable dependent). Variable terikat dalam penelitian ini merupakan relapse. 

Sedangkan variable bebas dalam penelitian ini merupakan craving dan dukungan keluarga. 

Metode kuantitatif merupakan metode yang di gunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu (Sugiyono, 2012). Subjek dalam  penelitian ini menggunakan pasien 

narkoba dari BNN dan lembaga rehabilitasi swasta di Gerbangkertasusila. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nonprobability sampling. Jenis nonprability 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2013) 

sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi dijadikan 

sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 orang, 

atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang kecil. Istilah lain 

sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.  Sampel 

yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh populasi yang berjumlah 97 pecandu 

narkoba. 
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Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuisioner dengan tiga 

skala. Skala relapse disusun  oleh peneliti berdasarkan definisi operasional dan aspek yang 

dikemukakan oleh Gorski dan Miller (1986), yang terdiri dari, emotional relapse, mental 

relapse, dan physical relapse. Skala craving disusun  oleh peneliti berdasarkan definisi 

operasional dan aspek yang dikemukakan oleh Drummond (2001) yang terdiri dari aspek 

pengelihatan, pendengaran, pengecapan, penciuman dan sentuhan. Sedangkan skala 

dukungan keluarga disusun oleh peneliti berdasarkan definisi operasional dan dimensi yang 

dikemukakan oleh Friedman (2010), yang terdiri dari dukungan emosional, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan informatif. 

Penilaian pada pernyataan favourable dan unfavourable pada ketiga skala penelitian 

didasarkan pada alternatif jawaban dalam skala likert yang digunakan terdiri dari 5 jenis, 

yaitu: Sangat setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak setuju (TS) dan Sangat tidak setuju 

(STS). Proses pengambilan data dilakukan dengan memberikan lembar skala pada pecandu 

narkoba dan penyebaran skala juga menggunakan google formular melalui grup whatsapp 

dan jalur chat pribadi yang dibantu oleh konselor di BNN , Rumah Sakit dan Lembaga 

Swasta. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji prasyarat dan uji hiptesis. 

Uji prasyarat diperlukan guna mengetahui apakah analisis data untuk pengujian hipotesis 

dapat dilakukan atau tidak (Noor, 2012). Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu 

perlu dilakukan uji prasyarat meliputi uji normalitas sebaran dan uji linieritas hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat.. Setelah uji prasyarat dilakukan, selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel. 

Perhitungan uji prasyarat dan uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

program Statistical Program for Sosial Science (SPSS) Versi 25. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini didapatkan melalui uji asumsi dan uji hipotesis. Dari sebaran 

skala kuisioner relapse, craving, dan dukungan keluarga pada 97 subjek. Didapatkan hasil 

uji prasyarat (normalitas dan linieritas) sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
Statistik P Keterangan 

0,981 0,174>0,05 Berdestribusi Normal 

Sumber: Output Statistic Program SPSS Seri 24 IMB for Windows 

Uji normalitas menggunakan teknik Shapiro Wilk SPSS versi 24 for windows. Hasil uji 

normalitas sebaran data relapse diperoleh nilai p=0,174 (p>0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa sebaran data relapse terdistribusi normal. 

Tabel 1.2 

Hasil Uji Linieritas Hubungan 
Linierity F Deviation 

from Linearity 

p Keterangan 

Craving dengan Relapse 0,872 0,683 Linier (p>0,05) 

Dukungan Keluarga dengan Relapse 0,868 0,691 Linier (p>0,05) 

Sumber: Output Statistic Program SPSS Seri 24 IMB for Windows 

Hasil uji linieritas hubungan antara variabel craving dengan kecenderungan relapse 

diperoleh F Deviation from Linearity = 0,872 dengan p = 0,683 (p>0,05). Hasil uji 

linieritas hubungan antara variabel dukungan keluarga dengan kecenderungan relapse 

diperoleh F Deviation from Linearity = 0,868 dengan p = 0,691 (p>0,05). Berdasarkan data 

tersebut, maka hubungan antara craving dengan kecenderungan relapse adalah linier, dan 

hubungan antara dukungan keluarga dengan kecenderungan relapse juga memiliki 

hubungan yang linier. 

Tabel 1.3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel 
Coliniearity Statistc Keterangan 

Tolerance VIF  

Craving 0,664 (>0,10) 1,506 (<10) Tidak terjadi Multikolinearitas 

Dukungan Keluarga 0,664 (>0,10) 1,506 (<10) Tidak terjadi Multikolinearitas 

Sumber: Output Statistic Program SPSS Seri 24 IMB for Windows 
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Hasil uji multikolinieritas antara variabel craving dan dukungan keluarga diperoleh 

nilai tolerance = 0,664 > 0,10 dan nilai VIF 1,506 < 10. Artinya tidak terjadi 

multikolinieritas antara variabel craving dan dukungan keluarga. 

Tabel 1.4  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel p Keterangan 

Craving 0,508 (p>0,05) Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Dukungan Keluarga 0,764 (p>0,05) Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Output Statistic Program SPSS Seri 24 IMB for Windows 

Hasil uji heterokedastisitas terhadap variabel craving dan dukungan keluarga di 

korelasikan dengan ABS RES menggunakan Spearman’s Rho diperoleh signifikansi = 

0,508 (p>0,05) pada craving dan diperoleh signifikansi 0,764 (p > 0,05) pada variabel 

dukungan keluarga. Artinya tidak terjadi heterokedastisitas pada kedua variabel. 

Sedangkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara  

craving dan dukungan keluarga dengan relapse sebagai berikut : 

Tabel.1.5 

Hasil Uji Analisis Regresi Simultan 
Model F p Keterangan 

Korelasi Simultas 39,838 0,000 Sangat Signifikan (p<0,05) 

Sumber: Output Statistic Program SPSS Seri 24 IMB for Windows 

Tabel 1.5 menjelaskan jika didapatkan korelasi antara craving dan dukungan keluarga 

pada kecenderungan relapse pada pecandu narkoba pasca rehabilitasi memiliki skor F 

39,838 dengan p sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti hipotesis pertaman diterima yaitu ada 

korelasi sangat signifikan antara craving dan dukungan keluarga pada kecenderungan 

relapse pada pecandu narkoba pasca rehabilitasi. 

Tabel 1.6 

Hasil Uji Analisis Regresi Parsial 

Variabel t P Keterangan 

Craving 4,860 0,000 Sangat Signifikan (p<0,05) 

Dukungan Keluarga -3,282 0,001 Sangat Signifikan (p<0,05) 

Sumber: Output Statistic Program SPSS Seri 24 IMB for Windows 
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Tabel 1.6.menjelaskan jika hasil uji analisis secara parsial atau terpisah antara variabel 

craving dengan variabel relapse. Korelasi antara craving dengan kecenderungan relapse 

pada pecandu narkoba pasca rehabilitasi memiliki nilai t 4,860 p = 0,000 (p<0,05). Hal ini 

menunjukan bahwa hipotesis kedua pada penelitian diterima sehingga dapat dinyatakan 

terdapat korelasi positif yang sangat signifikan antara craving dengan kecenderungan 

relapse pada pecandu narkoba pasca rehabilitasi. Artinya semakin rendah craving semakin 

rendah tingkat kecenderungan relapse pada pecandu narkoba. Sebaliknya semakin tinggi 

craving semakin tinggi tingkat kecenderungan relapse pada pecandu narkoba. Hal ini 

sejalan dengan penjelasan Kharb dkk (2018) bahwa tingkat craving yang tinggi dapat 

memprediksi relapse. Hal ini dikarenakan memunculkan hasrat individu untuk 

menggunakan kembali narkoba. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kharb dkk (2018) yang menjelaskan craving memiliki keterkaitan 

hubungan dengan relapse pada pecandu. Penting bagi pecandu mengatasi craving sehingga 

kemungkinan-kemungkinan adanya keinginan untuk menggunakan kembali narkoba dapat 

diatasi. Craving  jika dapat diatasi, hasrat-hasrat yang dapat mensugesti pikiran akan 

terkendalikan. 

Uji analisis parsial berikutnya yaitu dukungan keluarga dengan kecenderungan relapse 

pada pecandu narkoba pasca rehabilitasi memiliki nilai t -3,282 p = 0,001 (p<0,05) yang 

artinya hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima. Dapat disimpulkan ada korelasi 

negatif antara dukunga keluarga dengan kecenderungan relapse pada pecandu narkoba 

pasca rehabilitasi. Artinya semakin tinggi dukungan keluarga semakin rendah 

kecenderungan relapse pada pecandu narkoba pasca rehabilitasi. Sebaliknya semakin 

rendah dukungan keluarga semakin tinggi kecenderungan relapse pada pecandu narkoba 

pasca rehabilitasi. Keluarga memiliki peran yang cukup pentimg agar pecandu narkoba 

dapat sembuh dan memiliki kesehatan mental yang baik. Selaras dengan penelitian Zaidia 

(2020) menyebutkan keluarga sebagai peran penting dalam pemulihan kecanduan narkoba. 

Menurut Friedmen (2010) dukungan keluarga dapat melemahkan dampak stress dan secara 

lansung memperkokoh kesehatan mental individu dan keluarga. Strategi preventif untuk 
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mengurangi tingkat stress serta dampak negatifnya dapat juga diantisipasi dengan adanya 

dukungan dari keluarga (Keliat dkk, 2011). 

Hasil uji persamaan garis regresi di dapatkan hasil nilai constanta kecenderungan 

relapse sebesar 85,234 terjadi apabila tidak ada craving dan dukungan keluarga. Koefisien 

regresi pada craving sebesar 0,728 yang artinya setiap penambahan 1 skor pada craving 

menurunkan kecenderungan relapse, sedangkan koefisien regresi pada dukungan keluarga 

sebesar -0,308 yang artinya setiap penambahan 1 skor dukungan keluarga akan 

menurunkan tingkat kecenderungan relapse. 

Tabel 1.7 

Hasil Nilai Sumbangan Efektif 
Variable  Koefisien β Cross 

Product 

Regresi SE Total 

Craving (X1) 0,728 35588,732 41681,810 0,459 

Dukungan Keluarga (X2) -0,308 -51235,433 

Sumber: Output Statistic Program SPSS Seri 24 IMB for Windows 

Berdasarkan data pada tabel 1.7 dapat dilihat bahwa nilai SE total sebesar 0,459 yang 

menunjukan bahwa besar pengaruh craving dan dukungan keluarga secara bersama-sama 

atau simultan sebesar 45,9% terhadap kecenderungan relapse. Sisanya yaitu sebesar 

54,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil perhitungan sumbangan efektif 

variabel craving terhadap kecenderungan relapse adalah sebesar 28,5%. Sementara 

sumbangan efektif variabel dukungan keluarga terhadap kecenderungan relapse adalah 

sebesar 17,4%. Dapat disimpulkan bahwa craving memiliki hubungan lebih dominan 

dengan kecenderungan relapse dari pada dukungan keluarga. Total sumbangan efektif 

dari kedua variabel bebas yaitu craving dan dukungan keluarga terhadap kecenderungan 

relapse ialah 45,9%. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini membahasa tentang kecenderungan relapse pada pecandu narkoba pasca 

rehabilitiasi. Faktor internal dalam penelitian ini adalah craving yang diukut berdasarkan 

karakteristik dari craving yaitu adanya pengelihatan benda atau situasi yang berkaitan 

narkoba, pendengaran hal-hal terkait narkoba, pengecapan benda-benda yang berkaitan 
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dengan narkoba, penciuman pada bau-bau yang berkaita dengan naroba dan sentuhan pada 

benda yang berkaitan dengan narkoba. Faktor eksternal dalam penelitian ini adalah 

dukungan keluarga yang diukur berdasarkan karakteristik dukungan keluarga yaitu 

berwujud pemberian empati dan kasih sayang sebagai dukungan emosional, pemberian 

dukungan dan perhatian sebagai dukungan penghargaan, serta pemberian bantuan langsung 

berupa materi atau tindakan sebagai dukungan instrumenetal, pemberian informasi dan 

bantuan penyelesaian masalah sebagai dukungan informatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi dari faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi relapse pada pecandu narkoba pasaca rehabilitasi dengan craving dan 

dukungan keluarga yang kemudian menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama yang diajukan oleh peneliti adalah terdapat korelasi antar craving 

dan dukungan keluarga dengan kecenderungan relapse pada pecandu narkoba pasca 

rehabilitasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dua variabel bebas, baik 

craving dan dukungan keluarga memiliki korelasi yang signifikan dengan 

kecenderungan relapse pada pecandu narkoba pasca rehabilitasi. 

2. Hipotesis kedua yang diajukan oleh peneliti adalah adanya korelasi positif antara 

craving dengan kecenderungan relapse pada pecandu narkoba pasca rehabilitiasi. 

Asumsinya semakin tinggi craving semakin tinggi kecenderungan relapse pada 

pecandu narkoba pasca rehabilitasi. Sebaliknya, semakin rendah craving semakin 

rendah kecenderungan relapse pada pecandu narkoba pasca rehabilitasi. 

3. Hipotesis ketiga yang diajukan oleh peneliti adalah adanya korelasi negatif antara 

dukungan keluarga dengan kecenderungan relapse pada pecandu narkoba pasca 

rehabilitiasi. Asumsinya semakin tinggi dukungan keluarga semakin rendah 

kecenderungan relapse pada pecandu narkoba pasca rehabilitasi. Sebaliknya, semakin 

rendah dukungan keluarga semakin tinggi kecenderungan relapse pada pecandu 

narkoba pasca rehabilitasi. 
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